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1. Hasil pengukuran tingkat frekuensi kecelakaan kerja meningkat pada tahun 2018 yaitu 
26,5 sehingga dihasilkan tingkat saverity sebesar 267,5 mengakibatkan semakin 
meningkatnya hari hilang karyawan dengan  pengukuran nilai t selamat tahun 2018 
sebesar 0,9245 menunjukkan keadaannya memburuk. 
2. Penyebab kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Cahaya Murni Andalas Permai yaitu 
karena faktor manusia itu sendiri seperti ketidak hati-hatian tenaga kerja saat 
melakukan pekerjaannya, tidak menggunakan alat pelindung diri saat bekerja, tidak 
memperhatikan keselamatan dirinya saat bekerja. 
3. Adanya pengaruh kecelakaan kerja terhadap produktivitas kerja, karena semakin 
meningkatnya jumlah kecelakaan kerja semakin meningkatnya  hari hilang dan jam 
hilang karyawan akibat kecelakaan kerja.  
6.2 Saran 
1. Bagi Pemerintah 
1) Perlu dilakukannya pengawasan terhadap perusahaan secara berkala oleh  
pemerintah yang bertanggungjawab dalam pengawasan perusahaan. 
2) Perlu dilakukannya monitoring dan evaluasi terhadap kecelakaan kerja yang 
terjadi diperusahaan. 
2. Bagi Perusahaan  
1) Perusahaan harus menerapkan K3 diperusahaan untuk dapat mengurangan 
kejadian kecelakaan kerja dan mengurangi hari hilang karyawan. 
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2) Diperlukan pengawasan penggunaan alat pelindung diri pada karyawan saat 
melakukan pekerjaannya. 
3) Memberikan pelatihan secara berkala minmal 3 bulan sekali kepada tenaga 
kerja tentang pencegahan kecelakaan kerja ditempat kerja.  
4) Perusahaan seharusnya menyediakan kotak P3K di setiap bagian produksi untuk 
pertolongan pertama saat kecelakaan. 
3. Bagi Karyawan 
1) Perlu adanya pengertian dan kepedulian tenaga kerja dalam meningkatkan 
produktivitas kerja dengan memperhatikan keselamatan dirinya saat bekerja. 
2) Menggunakan alat pelindung diri sebelum melakukan pekerjaan untuk 
mencegah terjadinya kecelakaan kerja sesuai dengan potensi kecelakaan kerja 
yang terjadi.  
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diperlukan penelitian lebih lanjut berdasarkan kecelakaan yang terjadi agar 
dapat melakukan identifikasi bahaya kecelakaan kerja ditempat kerja dengan 
menggunakan metode yang lain seperti Job Safety Analysis (JSA), HIRACD , 
FMEA atau metode lainnya. 
 
